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Kurikulum Baru Pendidikan Anak Luar Biasa :
BUKTI NYATA MENGANGKAT

DERAJAT ANAK BERKELAINAN
Oleh : Sukadar

A. Pendahuluan

Perkembangan Pendidikan
Luar Biasa (PLB) dewasa ini sangat
menggembirakan. Hampir disetiap
Kabupaten sudah ada SLB, SDLB
dan sekolah terpadu yang menam-
pung bermacam-macam anak berke-
lainan. Apabila melihat data 10 tahun
terakhir ini dimana jumlah sekolah/
lembaga PLB naik 233% dan jumlah
peserta didik naik 269% yang diikuti
jumlah guru naik 397%. Dengan
demikian membuktikan bahwa kesa-
daran masyarakat terutama orang tua
anak berkelaian menyadari penting-
nya PLB.

Untuk mengikuti
perkembangan dari berbagai sektor
pemerintahan = disamping  terus
membuktikan sarana maupun
prasarana juga masalah kurikulum
bagi pendidikan anak luar biasa. Bila
sekarang ini di sekolah umum baik
itu SD sampai SMU dengan
kurikulum tahun 1994, SLB pun
tidak ketinggalan dengan meng-
gunakan dengan kurikulum tahun
1994

Sedangkan sasaran yang paling
utama adalah untuk memberikan
pelayanan pendidikan bagi Anak
Luar Biasa di sekolah karena
pelayanan tersebut belum optimal
tersedia dalam program pendidikan
biasa. Memang disadari betapa
banyaknya hambatan untuk

Kurikulum Baru Pendidikan Anak Luar Biasa:

memadukan antara anak cacat
dengan anak normal, karena anak
berkelainan sangat menonjol
perbedaan individunya.

B. Nasib Anak-Anak Luar Biasa

Rasa diasingkan dan diremeh-
kan seringkali dialami bagi anak-
anak ini. Dirinya yang sering
dianggap tak sepadan dengan anak
pada  umumnya  keberadaannya
dianggap sepi, ditam-bah lagi dengan
sikap orang tuanya yang jarang
memberikan  kesempatan bagi
anaknya untuk menuntut hak dan
kewajibannya sesuai dengan kemam-
puannya, terutama mengikuti pelajar-
an di sekolah.

Namun perlu kita menyadari
bahwa anak berkelainan yang semula
dianggap kurang berpotciisi ternyata
setelah dicoba dengan mengkikuti
sekolah terpadu antara anak normal
dengan anak tuna netra ternyata
hasilnya tidak mengecewakan, bah-
kan tidak jarang prestasinya dapat
melebihi anak-anak nornal.

Kelebihan inilah rupanya dapat
menyadarkan kita perlu pemikiran
bagaimana bila yang dipadukan tidak
hanya tuna netra akan tetapi semua
jenis kecacatan yang sekiranya
mampu untuk mengikuti program-
program pendidikan seperti anak
normal. Dengan demikian diharapkan
nasib anak berkelainan tak akan
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memperhatikan lagi seperti masa-
masa yang lalu.

C. Potensi Anak Luar Biasa

Setelah melewati kurun waktu
yang sudah puluhan tahun membuat
para pakar pendidikan khususnya
PLB bahwa anak berkelainan
ternyata memiliki potensi yang perlu
men-dapatkan  penanganan  yang
serius untuk dikembangkan. Sejak
kurikulum SLB tahun 1977 dan
disempurnakan tahun 1994 anak Luar
Biasa dapat menunjukkan keboleh-
annya. Tidak jarang bagi siswa SLB
selama mengikuti EBTANAS atau
UAN bersama anak normal ternyata
hasilnya sangat menggembirakan.
Tidak sedikit di antara mereka me-
miliki milai tinggi sehingga dapat
melanjutkan pendidikan di sekolah
umum.

D1 samping hal di atas,
kelainan yang disandang merupakan
kendala untuk mengembangkan
potensinya secara optimal. Munculah
pemikiran baru yang kemudian
dituangkan dalam kurikulum tahun
1994, Segala kelebihan maupun
kekurangannya sudah dirumuskan
sedemikian rupa sehingga di samping
anak berkelainan dapat menuntut hak
dan kewajiban dalam menuntut ilmu
sama dengan anak normal, tetapi
keadaan dirinya vyang dimiliki
kelainan juga harus diselaraskan
dengan kondisinyu.

D. Kurikulum Tahun 1994

Kurikulum tahun 1994 lebih
banyak memberikan kesempatan bagi
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anak berkelainan untuk
mengembang-kan ilmu dan segala
potensinya. Kesempatan belajar bagi
anak lebith leluasa, imi terbukti
dengan adanya :
1. Diberikan kesempatan untuk
dapat mengikuti pendidikan
di sekolah-sekolah umum.
Sekiranya 1a mampu bersama
anak normal terutama bidang
akademik, maka baginya
diberikan kebebasan untuk
memilih sekolah sesuai de-
ngan taraf kemampuannya.
Namun demikian, diperlukan
adanya guru konsultan atau
kelas khusus bagi anak yang
tidak dapat mengikuti
pelajar-an  seperti  anak
normal karena kelainannya.
Misalnya pela-jaran
menggambar bagi tuna netra
tidak harus ada pelajaran
seperti anak normal karena
kelainannya. Harus ada
pelajaran pengganti dalam
bentuk lain. Contoh lain,
anak tuna daksa tidak dapat
mengikuti pelajaran olah raga
secara umum maka perlu
adanya olah raga khusus dan

sebagainya.
2. Anak berkelainan yang meng-
alami  hambatan  setelah

diintegrasikan dengan anak
normal maka baginya diberi
hak untuk kembali ke sekolah
khusus yaitu sekolah yang
menampung anak-anak ber-
kelainan yang memang ku-



Sukadari

rang mampu berintegrasi de-
ngan anak normal.

3. Apabila selama mengikuti
pendidikan di sekolah umum
dapat menunjukkan kemam-
puannya maka anak berke-
lainan diberi hak untuk me-
lanjutkan ke jenjang berikut-
nya yaitu dari SD sampai
dengan perguruan tinggi.
Dengan demikian diskrimi-
nasi untuk anak berkelaian

dapat dihindari.
4. bagi anak luar
biasa/berkelain-an yang

benar-benar kurang mampu
‘diintegrasikan di  se-kolah
umum maka kurikulum tahun
1994 dipersiapkan tem-pat

sekolah khusus. Pada se-
kolah ini jenjangnya
melipiuti TKLB-SDLB-
SLTPLB-SMLB.

5. Di sekolah ni
pelaksanaannya bisa dengan
bentuk  Sekolah  Khusus

Harian (Special Day-Scool)
atau juga Sekolah Khusus
Berasrama (Resi-dental
School).

6. Pada jenjang ini sudah tentu
1s1 kurikulum yang digunakan
lain dengan sekolah umum.

Dari uraian di atas dapat
sikatakan bahwa kurikulum tahun
1994 yang diterapkan untuk anak
berkelainan lebih mengarah pada
sasaran. Hal i dapat dilihat tentang
keberadan anak diakui sebagaimana
adanya. Diharapkan pula

Kurikulum Baru Pendidikan Anak Luar Biasa:

kesenjangan antara anak berkelainan
dengan  anak normal  dapat
dihilangkan, sekurang-kurangnya
dapat diperkecil.

Dengan kurikulum baru itu
derajat anak Dberkelainan akan
terangkat. Kemampuan dan
keberada-an mereka selama ini masih
sering dipandang sebelah mata.
Diharapkan  waktu-waktu  akan
datang anak berkelainan akan mampu
menunjuk-kan  jati  diri  yang
sebenarnya.

E. Follow up/Tindak Lanjut

Untuk mewujudkan Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 2
tahun 1989 Pasal 8 ayat (1) yang
menyatakan : “Warga negara memi-
liki kelainan fisik dan/atau menrtal
berhak memperoleh Pendidikan Luar
Biasa™ serta ayat (2) yang berbunyi :
“Warga negara yang memiliki ke-
mampuan dan kecerdasan Luar Biasa
berhak  memperoleh  perhatian
khusus. Maka kita semua sebagai
warga ne-gara yang baik sudah
selayaknya memberikan dukungan
sepenuhnya, dengan harapan
Undang-Undnag Pendidikan yang
baru semakin memantapkan yang
sudah berjalan.

Dengan diberlakukannya
kuri-kulum tahun 1994 bukan berarti
selesainya persoalan bagi anak-anak
luar biasa, tetapi merupakan langkah
awal untuk mencari jati dirinya
sebagai manusia yang lahir dengan
kodrati yang dalam satu sisi berbeda
dari orang-orang pada umumnya.
Tetapi, hakekat dirinya untuk
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mengabdi pada nusa dan bangsa
adalah sama seperti orang pada
umumnya.

Mengingat di suatu hari nanti
anak-anak luar biasa membutuhkan
kehidupan yang layak dan mandiri,
maka perlu diberi kesempatan yang
sama dalam menentukan nasib
hidupnya. Orang tua anak dan
masyarakat perlu memiliki sikap
yang arif untuk menanggapi anak
luar biasa. Lebih-lebih para pendidik
di sekolah-sekolah umum. Anak
yang berintegrasi sangat memerlukan
perlakuan yang wajar bukan perlaku-
an yang semu apalagi dikasihani.

Oleh karena itu, langkah
pemerintah menerapkan kurikulum
tahun 1994 tidak lain hanyalah
bertujuan untuk mengangkat harkat
dan martabat anak-anak luar biasa
agar dapat berdampingan dengan
saudara yang lahir normal. Semua 1ni
akan terwujud bila semua pihak
mendukungnya.

F. Penutup

Anak berkelainan atau anak
luar biasa pada dasarnya membutuh-
kan pendidikan dan pelayanan secara
profesional dan proposional. Dengan
diterapkannya kurikulum 1994 bukti
nyata kepedulian pemerintah untuk
mengangkat derajat dan martabat
anak kelainan.

Keberadaan anak luar biasa
pada hakikatnya untuk dimengerti
bukan di kasihani, sehingga diharap-
kan mampu mandiri dalam berkarya

dan bermasyarakat seperti orang
normal pada umumnya. Semua
terwujud apabila masyarakat mau
dan mampu menerima sebagaimana
adanya dan didukung oleh semua
pihak.
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